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Abstract. The use of pesticides in developing countries, including Indonesia, is currently 

increasing. Pesticides that are used excessively and not according to procedures by farmers 

can cause poisoning and even in the long term can cause cancer. This study aims to identify 

risks, assess and control health risks to farmers due to exposure to pesticides in agricultural 

areas. This research is an observational study using the HIRARC method. The research 

subjects were farmers who applied pesticides. Data were collected by interview and 

observation, while data analysis used a risk matrix from the Australian Standard. The results 

of risk identification were carried out on three activities that farmers often carry out, namely 

before, during, and after pesticide application, with a mild to moderate risk scale. Risk 

control according to the potential hazard and risk scale matrix with administrative control 

and use of personal protective equipment. Conclusion: Risk control using the HIRARC method 

can be used as a preventive measure because the potential hazards have been identified and 

analyzed. The associated risks are assessed, appropriate controls can be suggested and 

implemented.  
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Abstrak. Penggunaan pestisida di negara berkembang termasuk di Indonesia sampai saat 

ini mengalami peningkatan. Pestisida yang digunakan secara berlebihan dan tidak sesuai 

prosedur oleh petani dapat menimbulkan keracunan dan bahkan dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan kanker.  Penelitian ini bertujuan untuk identikasi risiko, penilaian 

dan pengendalian risiko kesehatan pada petani akibat paparan pestisida di kawasan 

pertanian. Penelitian ini merupakan observasional studi dengan menggunakan metode 

HIRARC. Subjek pada penelitian ini adalah petani yang melakukan aplikasi pestisida. Data 

dikumpulkan dengan wawancara dan observasi, sedangkan analisis data menggunakan 

matriks risiko dari Australian Standard. Hasil identifikasi risiko dilakukan pada tiga 

aktivitas yang sering dilakukan petani yaitu sebelum, selama dan setelah aplikasi 

pestisida, dengan skala risiko ringan sampai sedang. Pengendalian risiko sesuai potensi 

bahaya dan matriks skala risiko dengan pengendalian administratif dan penggunaan alat 

pelindung diri. Kesimpulan: Pengendalian risiko menggunakan metode HIRARC dapat 

sebagai tindakan pencegahan karena ketika potensi bahaya telah diidentifikasi dan 

dianalisis, dan risiko terkait dinilai, maka dapat dilakukan pengendalian yang tepat 

disarankan dan diimplementasi. 
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PENDAHULUAN 

 Penggunaan pestisida mengalami peningkatan setiap tahunnya terutama 
untuk kegiatan pertanian di dunia terutama di negara – negara berkembang 
termasuk di Indonesia [1]. Pestisida juga  memberikan manfaat di berbagai bidang, 
termasuk kesehatan masyarakat dan kegiatan pertanian [2]. Namun apabila 
pestisida yang digunakan tidak sesuai prosedur dapat mempengaruhi kesehatan 
manusia dan lingkungan pada waktu yang bersamaan [3], [4].  
 Fakta terkait gangguan kesehatan akibat penggunaan pestisida secara 
berlebihan telah banyak ditemukan. Efek paparan pestisida terhadap kesehatan 
dapat terjadi akut yaitu keracunan pada petani [5]–[7], dan kronik [8], [9]. Bahkan 
beberapa bahan aktif pestisida dapat menyebabkan kanker [10]–[12]. 
 Ketika pestisida diaplikasikan pada tanaman sasaran atau dibuang, pestisida 
tersebut berpotensi untuk mencemari media  lingkungan yaitu air dan tanah [13]. 
Pestisida dapat mengalami proses mobilisasi dan degradasi saat memasuki 
lingkungan [14]–[16], degradasi pestisida di lingkungan menghasilkan senyawa 
kimia baru [14]. Pestisida berpindah dari lokasi target ke lokasi lain media 
lingkungan atau tanaman non-target melalui proses transfer termasuk adsorpsi, 
pelindian, volatilisasi, semprotan drift, dan limpasan air hujan [17]. Selain itu 
mobilitas pestisida dalam air mengakibatkan kontaminasi pestisida terhadap 
sumber daya air [16], [18].  
 Fakta terkait tentang kontaminasi pestisida pada air permukaan dan air 
tanah di seluruh dunia  [15], [19]. Hasil Survei Geologi Amerika Serikat 
menemukan beberapa pestisida di lebih dari 90% sampel air dan ikan yang 
dikumpulkan dari aliran AS  [20]. Pencemaran air permukaan dan air tanah akibat 
paparan pestisida pestisida merupakan masalah yang sangat serius dan mendesak 
dalam ekosistem air tawar dan pesisir di seluruh dunia [2], [21], [22]. 
 Hasil studi menunjukkan bahwa kontaminasi pestisida telah dilaporkan di air 
permukaan di Laut Bohai dan Sungai Yong-ding Cina, dan tingkat kontaminasi 
daerah ini bervariasi di musim yang berbeda. Satu laporan menunjukkan bahwa 
konsentrasi glifosat yang lebih tinggi selama musim kemarau mungkin disebabkan 
oleh berkurangnya pengenceran dari presipitasi  [23], [24]. Contoh lain adalah 
herbisida telah mencemari 37.000 hingga 500.000 m2 lahan basah di 
Saskatchewan (Kanada), dan tingkat kontaminasi melebihi standar nasional [21].  
 Di Indonesia kontaminasi pestisida golongan karbamat dalam dideteksi  
dalam air sungai Mlonggo Jepara [25]. Residu pestisida Organoklorin juga 
ditemukan di Daerah Aliran Sungai Citarum Hulu [26]. 
Berdasarkan fakta tersebut diatas sangat penting dilakukan upaya pengendalian 
dan pengelolaan risiko kesehatan lingkungan. Hal ini karena dengan pengelolaan 
risiko kesehatan lingkungan dapat membantu dalam pengambilan keputusan [27]–
[29]. 
 Pengelolaan risiko kesehatan lingkungan merupakan langkah selanjutnya 
setelah semua proses penilaian risiko kesehatan lingkungan di lakukan [28]–[30]. 
Penilaian risiko kesehatan lingkungan merupakan metode untuk  memprediksi 
dan mengestimasi suatu paparan bahan kimia baik di lingkungan maupun pada 
manusia termasuk paparan pestisida [27], [31]. Penilaian risiko akibat paparan 
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pestisida telah dilaksanakan di Eropa sesuai regulasi dalam rangka untuk  
menjamin penggunaan pestisida yang aman [32], [33]. Penilaian risiko lingkungan 
juga telah dilaksanakan di Ghana untuk menilai risiko lingkungan penggunaan 
pestisida di masa depan [34]. 
 Dengan penilaian risiko kesehatan lingkungan akibat paparan pestisida dapat 
membantu pengambilan keputusan sesuai dengan konteks risiko yang 
menciptakan kebutuhan informasi pengujian toksisitas [35]. Meskipun fakta 
menunjukkan bahwa penilaian dan upaya pengelolaan risiko kesehatan  
lingkungan akibat paparan pestisida telah ada sejak 20 tahun yang lalu di dunia, 
dan pedoman analisis risiko kesehatan lingkungan di Indonesia telah ada sejak 
2012 [36]. Namun pelaksanaannya penilaian risiko kesehatan masih sebatas 
akademisi dan peneliti terutama di Indonesia. Oleh karena itu perlu dikembangkan 
metode penilaian risiko kesehatan lingkungan terutama akibat paparan pestisida. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode penilaian dan 
pengendalian risiko kesehatan petani akibat paparan pestisida di kawasan 
pertanian. 
 
  
METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar kuesioner dan check 
list untuk identifikasi risiko. 
 
Analisis Data 

 Penelitian ini merupakan penelitian observasional menggunakan metode 
penilaian dan pengendalian risiko atau dikenal dengan HIRARC [37]. Penelitian ini 
dilakukan di kawasan pertanian Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten 
Ogan Ilir pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2020. Subjek pada 
penelitian ini adalah petani yang melakukan aplikasi pestisida. Data dikumpulkan 
dengan cara wawancara dan observasi. Analisis data dengan menggunakan 
matriks penilaian dan pengendalian risiko dari Australian Standard/New Zealand 
Standard For Risk Management. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil identifikasi potensi bahaya dikelompokan dalam tiga kegiatan yaitu 
sebelum penyemprotan, selama penyemprotan dan setelah penyemprotan. 
Adapun hasil penilaian risiko pada petani di Desa Pegayut dijelaskan pada Tabel 1 
dibawah ini: 
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Tabel 1. Identifikasi Potensi Bahaya Pada Aktivitas Petani Sebelum, Selama 
dan Setelah Penyemprotan Padi 

 
No Aktivitas  Potensi Bahaya Efek 
1 Sebelum Penyemprotan 

pestisida 
  

 - Tertumpah  Iritasi kulit Iritasi kulit 
 - Kena percikan ke kulit, 

mata 
Iritasi kulit, mata Iritasi kulit, mata 

 - Tertumpah, kena 
percikan ke kulit dan mata 

Iritasi kulit, mata Iritasi kulit, mata 

2 Selama Penyemprotan   
 - Mengangkat tanki pestisida 

ke sawah 
Terjatuh, terpeleset 
 

Kelelahan fisik 

 - Menyemprot pestisida Terhirup (inhalasi) 
 
Tertelan (ingesti) 
Tertumpah (dermal) 
Kelelahan  
Cuaca panas 

Iritasi saluran 
pernapasan 
Keracunan  
Iritasi Kulit 
Kelelahan fisik 
Dehidrasi 

3 Setelah Penyemprotan   
 - Membersihkan peralatan 

setelah penyemprotan 
Tertumpah sisa 
pestisida dalam tanki 

Iritasi kulit 

 - Membersihkan tubuh 
setelah penyemprotan 

Sisa pestisida 
terabsorbsi ke kulit 

Iritasi kulit 

 
 Berdasarkan Tabel 1 identifikasi potensi bahaya difokuskan pada tiga 
kegiatan yang berisiko pada petani dan ketiga kegiatan ini dapat menyebabkan 
potensi bahaya diantaranya yang paling sering dirasakan petani setelah mereka  
melakukan aplikasi pestisida. Hasil wawancara diperoleh bahwa mereka tidak 
mengetahui dampak risiko kesehatan saat melakukan aktifitas pestisida. Dari 54 
petani yang diwawancara semuanya menggunakan pelindung diri yang tidak 
lengkap saat aplikasi pestisida baik saat sebelum, selama, maupun setelah aplikasi 
pestisida. Fakta menunjukkan bahwa mayoritas petani di Kuwait menyatakan 
bahwa pestisida berbahaya bagi kesehatan mereka (71%) dan lingkungan (65%) 
[39]. 
 Kondisi ini dapat menyebabkan risiko kesehatan pada pengguna pestisida 
termasuk petani. Sesuai penelitian di perkebunan sawit bahwa paparan pestisida 
ini dapat menimbulkan beberapa efek yaitu kulit gatal dan kemerahan, iritasi mata 
[40]–[42]. Selain itu pengunaan alat pelindung diri masih sangat kurang, ini 
disebabkan karena petani merasa panas dan tidak nyaman saat menggunakan 
pelindung diri terutama saat penyemprotan pestisisda [43], [44] 
 Langkah selanjutnya untuk menentukan pengendalian risiko yaitu 
melakukan penilaian risiko. Hasil penilaian risiko menggunakan matrik risiko 
seperti pada Tabel 2 dibawah ini: 
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Tabel 2. Penilaian Risiko Pada Aktivitas Petani Sebelum, Selama dan Setelah 
Penyemprotan Padi 

 
No Aktivitas  Potensi Bahaya Likelihood 

(L) 
Severity 

(S) 
Skala 
Risiko 

1 Sebelum Penyemprotan 
pestisida 

    

 - Mencampur  Tertumpah ke kulit 4 2 8 (Medium) 
 - Mengaduk  Kena percikan ke 

kulit, mata 
3 3 9 (Medium) 

 - Mamasukkan bahan 
aktif pestisida ke tanki 

Tertumpah, kena 
percikan ke kulit 
dan mata 

3 2 6 (Medium) 

2 Selama Penyemprotan     
 - Mengangkat tanki 

pestisida ke sawah 
Terjatuh, terpeleset 
 

2 3 6 (Medium) 

 - Menyemprot pestisida Keracunan  
Kelelahan  
Cuaca panas 

3 
5 
4 

3 
2 
1 

9 (Medium) 
10(Medium) 

4 (Low) 
3 Setelah Penyemprotan     
 - Membersihkan 

peralatan setelah 
penyemprotan 

Tertumpah sisa 
pestisida dalam 
tanki 

5 2 10 
(Medium) 

 - Membersihkan tubuh 
setelah penyemprotan 

Sisa pestisida 
terabsorbsi ke kulit 

4 2 8 (Medium) 

 
 Berdasarkan Tabel 2 penilaian risiko menggunakan matrik risiko dari 
Australian Standard ([37], skala risiko dari masing-masing aktivitas petani masih 
dalam skala sedang (medium). Namun demikian upaya pengendalian harus tetap 
dilakukan untuk mencegah efek kesehatan jangka panjang, karena efek jangka 
panjang paparan pestisida dapat menyebabkan kanker.  
 Sesuai penelitian bahwa kanker kandung kemih dialamai oleh petani yamg 
menggunakan lebih dari dua bahan aktif pestisida [45], dan kanker protat juga 
dialami oleh petani di Inggeris [46]. Oleh karena itu untuk mencegah terjadinya 
risiko kanker pada petani diperlukan upaya pengendalian risiko untuk setiap 
kegiatan yang dilakukan petani. 
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 Langkah terakhir adalah pengendalian risiko yang dilakukan untuk setiap 
tahap aktivitas. Pengendalian risiko dijelaskan pada Tabel 3 dibawah ini: 
 

Tabel 3. Pengendalian Risiko Pada Aktivitas Petani Sebelum, Selama dan 
Setelah Penyemprotan Padi 

 
No Aktivitas  Potensi Bahaya Skala Risiko Pengendalian 
1 Sebelum Penyemprotan 

pestisida 
  Baca label dan petunjuk 

penggunaan pestisida 
sebelum mencampur 
pestisida,  
Lakukan pencampuran, 
pengadukan dan 
pengisian pestisida di 
tempat terbuka  
Pakai masker dan sarung 
tangan untuk mencegah 
tumpahan dan percikan 
terabsorbsi di kulit, 

 - Tertumpah  Iritasi kulit Medium 

 - Kena percikan ke 
kulit, mata 

Iritasi kulit, mata Medium 

 - Tertumpah, kena 
percikan ke kulit dan 
mata 

Iritasi kulit, mata Medium 

2 Selama Penyemprotan    

 - Mengangkat tanki 
pestisida ke sawah 

Terjatuh, terpeleset 
 

Medium Pastikan peralatan 
penyemprot pestisida 
dalam kondisi aman 

 - Menyemprot 
pestisida 

Terhirup (inhalasi) 
 
 
 

Medium  
 
 
 

Perhatikan arah angin saat 
menyemprot pestisida 

  Tertelan (ingesti) 
 

Medium Jangan makan dan minum 
di area penyemprotan, 
bersihkan tubuh sebelum 
makan/minum 

  Terkena droplet saat 
aplikasi 

Medium 
 

Gunakan pelindung diri 
lengkap dan sesuai standar 
agar terhindar dari droplet 
pestisida yang 
diaplikasikan ke lahan 

  
 
 

Kelelahan kerja 
Cuaca panas 

Medium 
Low 

Istirahat yang cukup 
Sediakan air minum yang 
cukup saat melakukan 
aplikasi 

3 Setelah Penyemprotan    

 - Membersihkan 
peralatan setelah 
penyemprotan 

Tertumpah sisa 
pestisida dalam 
tanki 

Medium Sediakan tempat khusus 
untuk membersihkan 
peralatan setelah aplikasi, 
gunakan pelindung diri 
lengka dan jangan buang 
sisa pestisida di sungai atau 
saluran air lainnya 

 - Membersihkan 
tubuh setelah 
penyemprotan 

Sisa pestisida 
terabsorbsi ke kulit 

Medium Mencuci tangan, mandi dan 
mengganti baju yang 
digunakan setelah aplikasi, 
pisahkan baju yang 
digunakan untuk aplikasi 
pestisida di tempat khusus 
dan pisahkan dg pakaian 
lainnya, jangan buang sisa 
air cucian ke saluran 
pembuangan umum, 
sebaiknya disediakan 
tempat khusus 
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 Berdasarkan Tabel 3 ada tiga aktivitas kegiatan yang secara umum 
merupakan aktivitas yang sering dilakukan petani dan ketiganya perlu dilakukan 
upaya pengendalian. Metode pengendalian risiko ini telah banyak dilakukan pada 
beberapa kegiatan yang berisiko. Fakta ini sesuai dengan pengendalian risiko yang 
dilakukan di perkebunan sawit pada pekerja yang terpapar pestisida [41]. Selain 
itu di Malaysia metode HIRARC juga digunakan pengendalian risiko pada petani 
mangga yang menggunakan karbit [47]. 
 Dengan metode pengendalian risiko pada petani yang terpapar pestisida, 
maka dapat dilakukan upaya antisipasi dan pencegahan paparan pestisida yang 
akan berdampak terhadap kesehatan petani, keluarga petani dan masyarakat yang 
berada disekitar kawasan pertanian. Namun demikian aktivitas kegiatan petani 
hanya dilakukan pada tiga kegaiatan yang dilakukan petani yaitu sebelum, selama 
dan setelah aplikasi pestisida. 
 

KESIMPULAN 

 Pengendalian risiko menggunakan metode HIRARC dapat sebagai tindakan 
pencegahan karena ketika potensi bahaya telah diidentifikasi dan dianalisis, dan 
risiko terkait dinilai, maka dapat dilakukan pengendalian yang tepat disarankan 
dan diimplementasi.  
 Oleh karena itu metode HIRARC merupakan salah satu metode pengendalian 
risiko yang dapat dikembangkan untuk penilaian risiko kesehatan akibat paparan 
pestisida terutama di kawasan pertanian.  
Temuan penelitian ini akan bermanfaat bagi pembuat kebijakan terutama untuk 
pengembangan metode pengendalian risiko kesehatan akibat paparan pestisida 
untuk menjamin kesehatan dan mencegah terjadinya risiko penyakit yang 
berbahaya bagi petani. Selain itu, juga bermanfaat bagi komunitas petani di mana 
kesadaran akan dampak paparan terhadap kesehatan dapat ditingkatkan dan 
dengan demikian, mendorong mereka untuk menerapkan APD saat aplikasi 
pestisida. 
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